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Tentang
PENYUCIAN (TATHHIR) MENGGUNAKAN CARA DRY CLEANING

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah:

Menimbang : a. bahwa umat Islam diwajibkan untuk menghilangkan najis (izalah
al najasah) terutama terhadap pakaian dan peralatan yang
digunakan untuk shalat;

b. bahwa tata cara menghilangkan najis sebagaimana pada huruf a
dapat dilakukan penyuciannya dengan menggunakan air dan selain
air;

c. bahwa penyucian dengan selain air terutama diperlukan terhadap
pakaian yang apabila dicuci dengan air akan menyebabkan
rusaknya pakaian;

d. bahwa berdasarkan hal di atas, muncul pertanyaan masyarakat
tentang hukum penyucian menggunakan cara dry cleaning;

e. bahwa untuk itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan fatwa tentang penyucian (tathhir) menggunakan cara
dry cleaning;

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain:

(2:20 / 4} AH G140 Sle G o

Kami tidak menurunkan al-Qur’an ini kepadamu (Muhammad) agar
engkau menjadi susah. (QS. Thaha [20]: 2)

555 o> e oSGl Cladmal Sl Al U s 10l 80525 Isieiudld

(6 :5/5.u8L1} & 938055 pK00 &l 423 s w57t Sl
... Usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi la hendak membersihkan kamu dan

meyempurnakan nikma-Nya bagimu agar kamu bersyukur. (QS. al-
Maidah [5]: 6)

{108 2901} Gyl Lud &5 135t 1 glnd Ul it
Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah
menyukai orang-orang yang bersih. (QS. al-Taubah [10]: 108)
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Memperhatikan :

1.
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Hadis Nabi Muhammad SAW:
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Dari Salman al-Farisi berkata, orang-orang musyrik berkata kepada
kami, sungguh saya melihat saudara kalian (Muhammad) mengajari
kalian berbagai hal sampai urusan tinja, Salman menjawab, ya tentu
saja, sesungguhnya beliau melarang kami istinja’ dengan tangan
kanan atau menghadap kiblat dan melarang kami untuk istinja;
dengan kotoran kering dan tulang, janganlah salah seorang di antara
kalian istinja’ dengan batu yang kurang dari tiga (HR. Muslim Abu
Dawud dan al-Tirmidzi, Naulul Authar jilid 1: 115)

Kaidah Figh
Kesulitan menyebabkan adanya kemudahan

Pendapat Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’jilid 1 halaman 95:
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Kami telah menyebutkan bahwa menghilangkan najis tidak boleh
(tidak sah), menurut pendapat kami dan mayoritas ulama, kecuali
dengan air; maka tidak boleh dengan cuka dan tidak juga dengan
cairan lainnnya. Di antara yang berpendapat demikian adalah Imam
Malik, Muhammad bin Alhasan , Zufar, Ishaq bin Rahawaih, dan
merupakan satu di antara dua pendapat Imam Ahmad. Abu Hanifah,
Abu Yusuf dan Daud berpendapat, boleh menghilangkan najis dari
pakaian dan badan dengan setiap cairan yang dapat mengalir, yaitu
dengan cara membasuhkannya, seperti : cuka dan air mawar; tidak
boleh dengan minyak/ mentega dan kaldu. Ada informasi (tentang
pendapat) dari Abu Yusuf bahwa tidak boleh/tidak sah
menghilangkan najis dari badan kecuali dengan air. Pendapat
mereka dibantah dengan hadis riwayat dari Aisyah ra, yang berkata:
“Di antara kami ada wanita yang hanya memiliki satu pakaian yang
dipakainya ketika ia haid. Jika darah haid mengenai pakaiannya itu,
maka membuangnya dengan mengerik dengan kukunya. Hadis
riwayat al-Bukhari... Dan (dibantah juga) dengan hadis Abi Said al-
Khudri ra, katanya, Rasulullah Saw bersabda: “Jika seorang di antara
kamu datang ke masjid maka hendaknya ia perhatikan, jika ia
melihat pada dua alas kakinya ada kotoran atau sesuatu yang
menyakiti, maka hendaklah ia mengusapnya dan kemudian shalat
dengan memakai kedua alas kaki itu. Hadis hasan diriwayatkan
Ahmad dengan sanad yang sahih.

2. Pendapat As-Syaukani dalam Nailul Authar jili 1 halaman 115:

il D) Jia - il ks el slazd) B pmllalt AT 02 05 353
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Sebagian ulama ahli zahir mengatakan, sesungguhnya istijmar
dengan batu itu ketentuan nasnya jelas dari Nabi SAW, maka tidak
boleh istinja’ dengan selain batu, sedangkan menurut jumhur ulama
penggunaan batu sebagai alat istijmar itu bukan sebagai kepastian,
sehingga bisa digantikan dengan kain dan kayu atau benda lain yang
dapat menggantikan batu. ( as-Syaukani Nailul Authar jilid 1
Halaman 115

3. Pendapat Abdurrahman Al-Juzairi dalam Kitab al-Figh ‘ala Madzahib
al-Arba’ah, jilid 1 halaman 82:

E5T5 A5 85all 61 Jes 4t miahil Glad 5 (L & o U5
byt a3 Hl o el iyl 355l Siad 45 43 Lh edlia) il 45 L

{oo 1z 2udl calie Je daall GlSE 301 Y G (K be
Orang pertama yang istinja’ dengan air adalah Nabi Ibrahim as dan
Nabi Muhhamad SAW tetapi prinsip dasar agama Islam adalah

toleransi dan kemudahan yang telah menetapkan kebolehan istinja’
dari setiap benda yang najis dengan batu dan sejenisnya
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4. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Figh al-Islami wa adillatuh jilid
1 halaman 347-348:

-
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Jumhur ulama selain hanafiah mengatakan bahwa istinja’ (bersuci
dengan air) dan istijmar (bersuci dengan batu) dari setiap benda
yang keluar dari dua jalan, seperti tinja, air air seni atau madhi
hukumnya wajib berdasarkan firman Allah QS al-Mudatstsir/74: 5.
Istinja’ ini bersifat umum yang ada di mana saja baik pada pakaian
maupun tubuh. Pada dasarnya istinja’ digunakan air sebagai
sarananya utama bersuci, tetapi bisa digunakan batu berdasarkan
hadis, apabila kalian hendak buang air besar, maka siapkanlah tiga
buah batu, karena hal itu cukup memadai. Hadis lain menyatakan
bahwa janganlah kalian istinja kecuali dengan tiga buah batu, dalam
hadis Muslim yang lain, kami dilarang istinja menggunakan kurang
dari tiga buah batu. Perintah seperti ini menunjukkan kewajiban.

7

5. Pendapat Syihabuddin Ahmad bin Isma’il al-Kurani dalam Lawami
al-Durar fi Hatki astar al-Mukhtasar jilid 1 halaman 492

3 31 31 iy 53 0] I Laffe a2t led ¥ 550015 vl G 5055 353
5 ekl 5 dELN Cas S gl «alls G3L 555 BB ccazas
LT by et a1 a5 K5 511 0185 (L) e 8 23 5B 2001

{492 4o 17 yaiill il clia 3 51 felsl}
Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa batu kecil
dan belatung yang keluar dari keduanya (dubur atau qubul) seperti
halnya angin, jika keduanya keluar tanpa rasa sakit atau dengan
sedikit rasa sakit. Tetapi kalau keduanya keluar dengan rasa sangat
sakit, maka wajib istinja’ atau istijmar. Adapun jika keluar darabh,
maka harus menggunakan air untuk istinja, Abu Bakar mengatakan

cukup istiimar dengan batu, Wallahu a’lam. (Lawami’ al-Durar fi
Hatki astar al-Mukhtasar jilid 1 halaman 492)
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Pendapat ad-Dardir, ulama mazhab Maliki, dalam kitabnya os-Syarh al-
Kabir Li ad-Dardir sbb:

fe5 33048 Wlatall § &l b 3L U35 (Jeddo caiid) e (a2 (9)
(L saad) alay 7550 A QLA BAudd is 10lio Uliie 408 s sliss 42325
Gl 33T 8T o5l JI6 515 Ll (o5Lidy) dlih; BBl G Ld
Artinya: "dan dimaafkan (mensucikan dengan selain air) terhadap
benda semisal pedang yang mengkilap dan keras (shagqil). Yang
dimaksud "semisal pedang" adalah benda sejenisnya seperti pisau,
cermin kaca, berlian, dan benda-benda lain yang mengkilap, keras
dan kedap air (shiqalah wa shalabah) yang bisa rusak jika dicuci
dengan air. Kemudian menjelaskan tentang alasan (illah)

dimaafkannya, karena ada perbedaan pendapat yakni "kerena bisa
rusak” jika dicuci dengan air”.

NGt

Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang Standarisasi
Fatwa Halal, khususnya tentang tidak bolehnya mempergunakan
suatu peralatan bergantian antara produk babi dan non babi
meskipun sudah melalui proses pencucian.

Keputusan Fatwa MUI nomor 9 tahun 2011 tentang Pensucian Alat
Produksi Yang Terkena Najis Mutawassithah (Najis Sedang) Dengan
Selain Air.

Keputusan Fatwa MUI nomor 1 tahun 2020 tentang pensucian
peralatan yang terkena najis berat (mughallazhah) dengan selain air

Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 12 Agustus 2020.
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG PENYUCIAN (TATHHIR) MENGGUNAKAN CARA
DRY CLEANING

KetentuanUmum

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan :

1.

Dry cleaning (cuci kering) adalah mencuci (tanzhif) tanpa
menggunakan bahan utama air, tetapi menggunakan bahan kimia
tertentu dan alat khusus untuk mencuci garmen (pakaian, karpet, dll)
yang jika dicuci dengan air akan merusak bahan tersebut.

. Menyucikan (tathhir) adalah menghilangkan najis dari garmen

(pakaian, karpet, dll) sehingga hilang bau, warna, dan rasanya.

Ketentuan Hukum

1.

2.

Penyucian dengan cara dry cleaning sebagaimana dimaksud pada
ketetuan umum hukumnya boleh (mubah).

Dalam hal garmen yang akan disucikan dengan cara dry cleaning
terdapat benda najis, maka najis tersebut harus dihilangkan lebih
dahulu.
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Ketiga :  KetentuanPenutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 3 Dzulhijjah 1442 H.
12 Agustus 2020 M.

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua, Sekretaris,
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5 Jenderal

HYIDDIN JUNAEDI, M.A DR. H./ANWABABBAS, M.M, M. Ag
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